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Abstrak

Tujuan dari berdirinya suatu orgaanisasi yaitu untuk mencapai sebuah tujuan dari organisasi.
Organisasi merupakan suatu kelompok individu yang terbentuk oleh kegiatan-
kegiatan spesialisasi dan tingkat-tingkat wewenang guna mencapai secara efektif tujuan-tujuan dan
sasaran khusus. Kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi
tercapainya tujuan organisasi berarti bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan
sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Mengukur Kinerja organisasi yang hanya mengandalkan pada kinerja keuangan saja,
sudah tidak mencukupi lagi mengingat dalam masyarakat pengetahuan faktor-faktor yang tidak
bersifat nyata ternyata juga memainkan peranan dalam mencapai prestasi. Dalam artikel ini,
metode yang digunakan adalah metode literatur. Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan
dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan
bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet.

Kata kunci: Tanggungjawab Sosial, Kinerja Organisasi, Etika Bisnis

PENDAHULUAN

Tujuan dari berdirinya suatu orgaanisasi yaitu untuk mencapai sebuah tujuan dari organisasi.
Organisasi merupakan suatu kelompok individu yang terbentuk oleh kegiatan-
kegiatan spesialisasi dan tingkat-tingkat wewenang guna mencapai secara efektif tujuan-
tujuan dan sasaran khusus (Putri & Ghazali, 2021). Manusia menjadi factor penting dalam
sebuah organisasi karena menjadi subjek organisasi (Putri, 2021). Dalam pencapaian
tujuan organisasi tersebut, manusia melakukan berbagai macam kegiatan yang dilakukan
secara berulang-ulang. erbagai kemajuan pesat di bidang industri mau tidak mau
mensyaratkan perusahaan untuk berkembang sejalan dengan kemajuan tersebut, yang
berarti operasional perusahaan menjadi kompleks (Anggarini, Putri, et al., 2021). Para
pemimpin organisasi bisnis dan non bisnis kini menyadari bahwa mengelola suatu
organisasi dalam sistem organisasi dunia yang bersifat bebas dan terbuka telah menjadi
sangat rumit, diperlukan pendekatan yang lebih berpengalaman untuk menyusun dan
kemudian mengimplementasikan strategi dan mengukur Kkinerja organisasi (Permatasari,
2019). Mengukur Kkinerja organisasi yang hanya mengandalkan pada kinerja keuangan saja,
sudah tidak mencukupi lagi mengingat dalam masyarakat pengetahuan faktor-faktor yang
tidak bersifat nyata ternyata juga memainkan peranan dalam mencapai prestasi (Defia
Riski Anggarini, 2020). perilaku Organisasi sesungguhnya terbentuk dari perilaku-perilaku
individu yang terdapat dalam organisasi tersebut (ANGGARINI & PERMATASARI,
2020). Oleh karena itu sebagaimana telah disinggung di atas pengkajian masalah perilaku
organisasi jelas akan meliputi atau menyangkut pembahasan mengenai perilaku individu
(Permatasari & Anggarini, 2020). Dengan demikian dapat dilihat bahwa ruang lingkup
kajian ilmu perilaku organisasi hanya terbatas pada dimensi internal dari suatu organisasi.
Dalam kaitan ini, aspek-aspek yang menjadi unsur-unsur, komponen atau sub sistem dari
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ilmu perilaku organisasi antara lain adalah motivasi, kepemimpinan, stres dan atau konflik,
pembinaan karir, masalah sistem imbalan, hubungan komunikasi, pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan, produktivitas dan atau kinerja (performance), kepuasan,
pembinaan dan pengembangan organisasi (organizational development), dan sebagainya
(Lina & Permatasari, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Tanggung Jawab Sosial

Tanggung Jawab Sosial adalah bentuk kepedulian perusahan terhadap masyarakat sekitar,
meliputi beberapa aspek yaitu aspek ekonomi, hukum, etika serta kontribusi pada isu social
(Ahluwalia et al., 2021). Setiap perusahaan dalam bentuk kegiatannya tanggungjawab
sosial, harus melihat beberapa aspek karena dari beberapa aspek yang bersifat memberikan
kontribusi dalam kepedulian dan pengembagan terhadap beberapa aspek (Permatasari,
n.d.). Tanggungjawab Sosial adalah sebagai kewajiban pengusaha untuk merumuskan
kebijakan, membuat keputusan, atau mengikuti garis tindakan, yang diinginkan dalam hal
tujuan dan nilai-nilai masyarakat (Riski, 2018).

Tanggungjawab sosial merupakan suatu komitmen berkelanjutan dari dunia usaha untuk
bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi pada komonitas
setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup karyawan
beserta seluruh keluarganya (Anggarini, Nani, et al., 2021). Selain itu, tanggungjawab
sosial adalah sebagai kewajiban pengusaha untuk merumuskan kebijakan, membuat
keputusan, atau mengikuti garis tindakan, yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai
masyarakat (Novita et al., 2020). Tanggungjawab sosial merupakan suatu komitmen
berkelanjutan dari dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada
pengembangan ekonomi pada komonitas setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan
dengan peningkatan taraf hidup karyawan beserta seluruh keluarganya (Nani et al., 2021)

Etika Bisnis

Etika adalah kaidah atau seperangkat prinsip yang mengaatur hidup manusia. Etika
merupakan bagian dari filsafat yang membahas secara rasional dan kritis tentang nilai,
norma atau moralitas (Nani & Ali, 2020). Etika tidak hanya membahas terkait dengan baik
dan buruk tetapi lebih merefleksikan secara kritis dan memberikan penjelasan rasional
mengapa suatu itu baik dan buruk (Novita & Husna, 2020a). Menjaga etika dalam
melakukan kegiatan bisnis menjadi tanggung jawab semua pihak yang berkepentingan. Hal
ini seharusnya menjadi pondasi utama sebelum membangun langkah-langkah strategi
dalam mencapai tujuan bisnis (Suwarni et al., 2021). Dengan sendirinya ketika nilai-nilai
etis telah menjadi nafas terhadap pelaku bisnis maka integritas dan kepercayaan bisnis
akan mejadi modal yang kuat dalam persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini (Kasus
et al., 2020). Etika bisnis merupkan suatu pedoman berperilaku setiap pelaku bisnis dalam
melakukan interaksi dan hubungan terahadap orang-orang yang berkepentingan pada bisnis
tersebut (Husna et al., 2021). Kemudian etika dalam bisnis berfungsi untuk mengunggah
kesadaran moral pelaku bisnis untuk berperilaku yang didasarkan pada nilai-nilai luhur
yang meberikan kebermafaatan dan tidak menimbulkan kerugian konsumen, karyawan,
dan masyarakat secara umum (Lina et al., 2021).

Kinerja Organisasi
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Kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi
tercapainya tujuan organisasi berarti bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat dilihat dari
tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang
sudah ditetapkan sebelumnya (Rahmawati & Nani, 2021). Kinerja organisasi merupakan
sesuatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait
dengan input, output, outcome, benefit, maupun impact (Lina & Nani, 2020). Kinerja
keuangan identic dengan keadaan keuangan organisasi (Sari & Sukmasari, 2018). Kinerja
organisasi merupakan proses dan hasi akhir yang dicapai organisasi pada periode tertentu.
Dengan demikian kinerja perusahaan dapat dipandang sebagai proses dan hasil akhir yang
dilakukan individu-individu yang ada didalamnya berdasarkan yang telah ditetapkan
(Herison et al., 2019). Perusahaan yang paling ingin kompetitif terhadap pesaing mereka
haruslah menetapkan sebuah tujuan sebagai senjata dalam meningkatkan kinerja nya
(Safitri & Nani, 2021b).

Konsep Kinerja Organisasi

Konsep kinerja (Performance) sebagai sebuah pencapaian hasil atau degree of
accomplishtment (Fadly & Alita, 2021) Hal ini berarti bahwa, kinerja suatu organisasi itu
dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan
pada tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya (Nani & Lina, 2022). Mengingat bahwa
misi suatu organisasi itu adalah untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah ditetapkan
sebelumnya, maka informasi tentang kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sangat
penting (Novita & Husna, 2020b). Informasi tentang Kinerja organisasi dapat digunakan
untuk mengevaluasi apakah proses kerja yang dilakukan organisasi selama ini sudah
sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum (Fadly et al., 2020). Akan tetapi dalam
kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang atau bahkan tidak jarang ada yang
tidak mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya (Safitri & Nani, 2021a).
Untuk menilai kinerja organisasi ini tentu saja diperlukan indikator-indikator atau Kriteria-
kriteria untuk mengukurnya secara jelas (Rosmalasari, 2017). Tanpa indikator dan kriteria
yang jelas tidak akan ada arah yang dapat digunakan untuk menentukan mana yang relatif
lebih efektif diantara : alternatif alokasi sumber daya yang berbeda; alternatif desain-desain
organisasi yang berbeda dan diantara pilihan-pilihan pendistribusian tugas dan wewenang
yang berbeda (Fitri et al., 2021). Sekarang permasalahannya adalah kriteria apa yang
digunakan untuk menilai organisasi. Sebagai sebuah pedoman, dalam menilai kinerja
organisasi harus dikembalikan pada tujuan atau alasan dibentuknya suatu organisasi
(Darmajaya & Nani, 2020). Misalnya, untuk sebuah organisasi privat/swasta yang
bertujuan untuk menghasilkan keuntungan dan barang yang dihasilkan, maka ukuran
kinerjanya adalah seberapa besar organisasi tersebut mampu memproduksi barang untuk
menghasilkan keuntungan bagi organisasi (Rosmalasari et al., 2020). Indikator yang masih
bertalian dengan sebelumnya adalah seberapa besar efficiency pemanfaatan input untuk
meraih keuntungan itu dan seberapa besar effectivity process yang dilakukan untuk meraih
keuntungan tersebut (Nani, 2019).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Pratama et al., 2022).
Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset
melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang
tersedia di perpustakaan maupun internet (Fadly & Wantoro, 2019). Adapun sifat dari
penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah
diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan
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baik oleh pembaca (Ahmad et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber
pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam
manajemen (Ameraldo & Ghazali, 2021). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah
data dari beraneka variasi sumber isu iternet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan
yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Fauzi et al.,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Peningkatan Kinerja Organisasi

Kinerja bisa juga dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu yang
dilakukan oleh selurunh komponen organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang
digunakan (input). Selanjutnya, kinerja juga merupakan hasil dari serangkaian proses
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu organisasi. Bagi suatu organisasi,
kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota atau komponen
organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Sederhananya, kinerja merupakan
produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama untuk mencapai tujuan yang
pengelolaannya biasa disebut sebagai manajemen. Sebagai produk dari kegiatan organisasi
dan manajemen, Kinerja organisasi selain dipengaruhi oleh faktor-faktor input juga sangat
dipengaruhi oleh proses-proses administrasi dan manajemen yang berlangsung. Sebagus
apapun input yang tersedia tidak akan menghasilkan suatu produk kinerja yang diharapkan
secara memuaskan, apabila dalam proses administrasi dan manajemennya tidak bisa
berjalan dengan baik. Antara input dan proses mempunyai keterkaitan yang erat dan sangat
menentukan dalam menghasilkan suatu output Kinerja yang sesuai harapan atau tidak.
Seperti sudah kita ketahui bersama bahwa proses manajemen yang berlangsung tersebut,
merupakan pelaksanaan dari fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing,
actuating, dan controlling atau lebih detailnya lagi adalah planning, organizing, staffing,
directing, coordinating, regulating, dan budgeting. Mengingat bahwa kinerja organisasi
sangat dipengaruhi oleh faktor input dan proses-proses manajemen dalam organisasi, maka
upaya peningkatan kinerja organisasi juga terkait erat dengan peningkatan kualitas faktor
input dan kualitas proses manajemen dalam organisasi tersebut.

Analisis terhadap kondisi input dan proses-proses administrasi maupun manajemen dalam
organisasi merupakan analisis kondisi internal organisasi. Selain kondisi internal tersebut
kondisi-kondisi eksternal organisasi juga mempunyai peran yang besar dalam
mempengaruhi kinerja organisasi. Penilaian terhadap faktor-faktor kondisi eksternal
tersebut dapat dilakukan dalam analisis:

1. Kecenderungan politik, ekonomi, sosial, teknologi, fisik, dan pendidikan

2. Peranan yang dimainkan oleh pihak-pihak yang dapat diajak bekerja sama
(collaborators) dan pihak-pihak yang dapat menjadi kompetitor, seperti swasta, dan
lembaga-lembaga lain

3. Dukungan pihak-pihak yang menjadi sumber resources seperti para pembayar pajak,
asuransi, dan sebagainya.

Berkaitan dengan upaya peningkatan kinerja organisasi, maka pilihan mana yang akan

dioptimalkan penanganannya, apakah pada sisi internal organisasi atau pada sisi eksternal

organisasi, itu tergantung pada permasalahan yang dihadapi organisasi.

Prinsip Etika Bisnis
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Selain empat teori besar tersebut, adapun prinsip etika yang harus dijalankan selama
penerapannya. Prinsip utama dalam poin berikut ini: Otonomi, kompetensi seorang pelaku
bisnis dalam mengambil keputusan haruslah baik. Prinsip otonomi memandang hal
tersebut sebagai wewenang perusahaan sepenuhnya. Sehingga, visi dan misi yang disusun
membawa dampak baik pada kesejahteraan karyawan dan stakeholder perusahaan.
Equilibrium, berhubungan dengan otonomi pelaku bisnis, segala keputusan yang diambil
juga harus seimbang. Dalam kata lain, perusahaan tidak boleh berat sebelah dalam
memutuskan sesuatu. Misalnya memberi upah sesuai kontrak dan kontribusi kerja
karyawan. Free Will (Kehendak bebas), kehendak bebas yang dimaksud adalah
kesempatan rata yang bisa didapat individu. Seluruh pelaku bisnis memiliki porsi yang
sama sesuai dengan potensi mereka, tidak boleh ada batasan hanya demi kepentingan satu
kelompok saja. Responsibility, teori deontologi dalam etika berbisnis juga membahas
tentang responsibilitas pelaku usaha. Jadi di samping menerima kehendak bebas, segala
perilaku atau tindakan yang diambil harus bisa dipertanggungjawabkan. Honesty, Dalam
ranah bisnis, adanya transparansi kejujuran juga harus diterapkan dalam berperilaku.
Contohnya adalah ketika melakukan transaksi jual beli produk, maka prosedur yang
dilakukan harus sesuai dengan regulasi yang berlaku di perusahaan. Tidak hanya itu,
contoh lainnya adalah pelaporan keuangan yang juga harus didasari transparansi.

SIMPULAN

Tanggung Jawab Sosial adalah bentuk kepedulian perusahan terhadap masyarakat sekitar,
meliputi beberapa aspek yaitu aspek ekonomi, hukum, etika serta kontribusi pada isu
social. Etika adalah kaidah atau seperangkat prinsip yang mengaatur hidup manusia. Etika
merupakan bagian dari filsafat yang membahas secara rasional dan kritis tentang nilai,
norma atau moralitas. Kinerja bisa juga dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu
proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-sumber
tertentu yang digunakan (input). Selanjutnya, kinerja juga merupakan hasil dari
serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu organisasi.
Mengukur Kinerja organisasi yang hanya mengandalkan pada kinerja keuangan saja, sudah
tidak mencukupi lagi mengingat dalam masyarakat pengetahuan faktor-faktor yang tidak
bersifat nyata ternyata juga memainkan peranan dalam mencapai prestasi.
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